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ABSTRAK

Nana Muliyana (2026): Hubungan Kekuatan Otot Lengan dan Kelentukan
Pergelangan Tangan terhadap Kemampuan Servis Atas pada Atlet
Bolavoli UNP.

Masalah dalam penelitian ini adalah masih belum sempurnanya kemampuan
servis atas yang dimiliki oleh beberapa atlet bolavoli UNP. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan dan kelentukan
pergelangan tangan terhadap kemampuan servis atas atlet bolavoli UNP.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini
adalah atlet bolavoli UNP yang berjumlah 20 orang. Pengambilan sampel ini
dilakukan dengan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak
17 orang. Data kekuatan otot lengan dikumpulkan melalui instrumen tes push up
selama 1 menit, kemudian data kelentukan pergelangan tangan diukur
menggunakan instrumen busur derajat,serta data kemampuan servis atas diperoleh
melalui tes servis atas bolavoli sebanyak 6 kali kesempatan. Analisis data
menggunakan uji normalitas (Shapiro-Wilk) dan uji korelasi Pearson Product
Moment serta korelasi ganda dibantu dengan SPSS 32,0 pada taraf signifikan
a<0,05 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Terdapat hubungan antara
kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis atas sebesar 0,966 (Sig. 0,001<
0,05), (2) Terdapat hubungan antara kelentukan pergelangan tangan dengan
kemampuan servis atas sebesar 0,944 (Sig. 0,001 < 0,05), dan (3) Terdapat
hubungan secara bersama-sama antara kekuatan otot lengan dan kelentukan

pergelangan tangan terhadap kemampuan servis atas pada atlet bolavoli UNP
dengan tingkat korelasi ganda yang sangat kuat (Sig. 0,001 < 0,05). Berdasarkan
temuan ini, disimpulkan bahwa kekuatan otot lengan dan kelentukan pergelangan
tangan berhubungan terhadap kemampuan servis atas atlet bolavoli UNP.

Kata Kunci: Kekuatan Otot Lengan, Kelentukan Pergelangan Tangan, Servis Atas
Bolavoli.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menuruti Umar (2024:892) Olahraga penting bagi kelangsungan hidup
manusia. Aktivitas olahraga biasa disebut sebaga aktivitas fisik dan psikis,
untuk menjaga kualitas kesehatan baik fisik maupun mental. Olahraga
merupakan kebutuhan pokok manusia dan olahraga sudah banyak dikenal sejak
dahulu kala (Fuadi & Masrun,2024).. Olahraga mempunyai peran yang sangat
penting dalam kehidupan. Olahraga dipandang sebagai salah satu tingkat
kecerdasan yang sebenarnya wajib dilatih oleh manusia yaitu kecerdasan
kinestetik (Oktavianus 2023).

Dalam era sekarang, manusia tak bisa terlepas dari aktivitas olahraga,
baik untuk meningkatkan kesehatan tubuh agar tetap fit maupun untuk
mencapai prestasi. Kegiatan olahraga dipengaruhi oleh berbagai elemen yang
dapat mendukung pencapaian, seperti: kondisi tubuh, keterampilan, strategi,
dan psikologi, Soniawan, V., & Irawan, R. (2018). Yogi Arnaldo (2024:880)
menyatakan bahwa pencapaian adalah hasil dari upaya untuk secara konsisten
mengasah kemampuan.

Pada Undang-Undang Republik Nomor 11 Tahun 2022 tentang sistem
Keolahragaan Nasional pada pasal 27 ayat (4) dan ayat (5) menjelaskan bahwa:
“Pembangunan dan pengembangan olahraga elite dilakukan dengan
memanfaatkan asosiasi olahraga, serta mendorong dan membina olahraga yang

bersifat lokal dan nasional.
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Selain itu, penyelenggaraan kompetisi dilakukan secara bertingkat dan
berkelanjutan yang melibatkan atlet muda berbakat yang diidentifikasi melalui
pemantauan, pembinaan, dan pengembangan bakat sebagai langkah untuk
regenerasi”.

Salah satu jenis olahraga yang banyak dimainkan saat ini yaitu
bolavoli, yang merupakan aktivitas fisik yang dilakukan sebagai tim di luar
ruangan (Sari dkk, 2018). Dimana bolavoli ini banyak melakukan pembinaan
yang secara bertingkat mulai dari tingkat remaja sampai tingkat dewasa. Dalam
waktu yang singkat, berbagai klub bola voli mulai bermunculan di kota-kota
besar di Indonesia (Nurfauziah et al., 2025). Pembinaan tidak hanya ada di
klub-klub saja tetapi juga ada pada tingkat pendidikan.

Teknik dasar keterampilan bermain bola voli meliputi servis, passing,
bloking, setting, smash/spike (Sartika et al., 2023). Salah satu teknik dasar
dalam bolavoli adalah servis (Poernomo, 2015), servis memiliki peranan yang
sangat penting dalam permainan bolavoli (Arianto, 2016), oleh karena itu,
servis bertujuan sebagai pembuka permainan atau cara memulai permainan
sekaligus merupakan usaha untuk mendapatkan angka oleh suatu regu
(Kasriadi & Irawan, 2019).

Olahraga bolavoli membutuhkan kelengkapan kondisi fisik agar
mampu mendapatkan prestasi lebih tinggi, disamping penguasaan teknik,
taktik serta strategi (Utami, 2007). Pembinaan konsidi fisik dalam olahraga
bahwa kalau seseorang atlet ingin berprestasi harus memiliki kondisi fisik

seperti; Kekuatan (strength), daya tahan (endurance), daya ledak otot
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(muscular power), kecepatan (speed), koordinasi (coordination), kelentukan
(fleksebility), kelincahan (agality), keseimbangan (balance), ketepatan
(accuracy), reaksi (reaction) (Effendy et al., 2013). Dari semua komponen fisik
yang tersebut merupakan suatu kesatuan yang tidak boleh dipisahkan satu sama
lain, baik peningkatan maupun pemeliharaannya (Bager & Bawono, 2019).
Kebiasaan (habit) dan latihan yang berulang akan membentuk keterampilan
yang lebih baik.

Melakukan servis atas dalam bolavoli harus dilakukan dengan teknik
yang tepat, yaitu melempar bola ke atas secara stabil dan memukulnya dengan
tangan terbuka dan kuat untuk mendapatkan jarak dan kecepatan yang optimal.
Posisi tubuh harus seimbang, dengan fokus pada koordinasi gerakan tangan
dan langkah kaki agar servis menjadi akurat dan sulit ditebak lawan. Selain itu,
latthan rutin diperlukan untuk meningkatkan kekuatan, ketepatan, dan
konsistensi dalam melakukan servis atas dalam. Jadi, dengan latihan yang
konsisten dan terprogram, maka atlet-atlet akan dapat meningkatkan akurasi
dan efektivitas servis mereka menjadi lebih baik.

Namun, untuk dapat memiliki kemampuan servis atas bolavoli yang
baik, maka pemain tersebut harus dapat memadukan berbagai komponen
kondisi fisik dan kemahiran teknik yang dimilikinya. Hal ini disebabkan karena
tanpa kemampuan fisik maka sulit untuk menguasai dan mengembangkan
teknik servis atas dengan baik (Saputra, 2015).

Permasalahan yang timbul dari beberapa orang atlet Mahasiswa FIK UNP,

belum terlalu menguasai teknik servis atas secara sempurna. Sedangkan untuk
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memanfaatkan kualitas servis atas yang baik atau secara optimal perlu adanya
dukungan atau ditunjang unsur-unsur fisik seperti kekuatan otot lengan dan
kelentukan pergelangan tangan.

Dilihat dari beberapa pertandingan dan sesi latihan atlet bolavoli UNP
ini, kemampuan servis atlet-atlet ini masih belum sempurna dan dikategorikan
kurang. Adapun beberapa kesalahan saat melakukan servis, yaitu banyak faktor
yang mempengaruhinya, diantaranya: Kurangnya kekuatan otot lengan atlet
dapat menyebabkan servis atas yang kurang kuat dan tidak jauh, sehingga sulit
menembus pertahanan lawan, Tingkat kelentukan pergelangan tangan yang
rendah dapat menyebabkan akurasi dan kecepatan servis menjadi terganggu,
membuat servis mudah ditebak dan tidak efektif, Hubungan antara kekuatan
otot lengan dan kelentukan pergelangan tangan belum dipahami secara
mendalam, sehingga sulit untuk meningkatkan performa servis atas melalui
latihan yang tepat, Program latihan yang diberikan pelatih, Kelengkapan sarana
dan prasarana dan yang terakhir adalah Mental.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penguasaan teknik servis atas
ini meliputi aspek fisik, taktik, mental, serta keterampilan. Elemen fisik yang
diperlukan meliputi kekuatan, kecepatan, dan koordinasi antara mata, tangan,
serta kaki, juga kelenturan dan fleksibilitas, serta keseimbangan. Faktor yang
sering kali diabaikan itu diantaranya : kekuatan otot tungkai, kekuatan otot
lengan dan kordinasi mata-tangan yang kurang baik (Nur et al., 2022).

Menurut Pringgo Mardesia, (2023) kondisi fisik menjadi elemen krusial bagi
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atlet dalam mencapai prestasi tertentu. Selain dari fisik, penguasaan teknik
tembakan jelas tidak lepas dari kontribusi metode latihan dan teknik yang baik.

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Kekuatan Otot Lengan dan

Kelentukan Pergelangan Tangan terhadap Servis Atas pada Atlet Bolavoli UNP.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, identifikasi
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya kekuatan otot lengan atlet dapat menyebabkan servis atas yang
kurang kuat dan tidak jauh.

2. Tingkat kelentukan pergelangan tangan yang rendah dapat menyebabkan
akurasi dan kecepatan servis menjadi terganggu, membuat servis mudah
ditebak dan tidak efektif.

3. Hubungan antara kekuatan otot lengan dan kelentukan pergelangan tangan
belum dipahami secara mendalam, sehingga sulit untuk meningkatkan
performa servis atas melalui latihan yang tepat.

4. Program latihan yang diberikan pelatih. Rangkaian latihan yang dirancang
pelatih untuk meningkatkan keterampilan dan kebugaran terstruktur.

5. Kelengkapan sarana dan prasarana. Alat dan fasilitas yang mendukung
kegiatan latihan, seperti lapangan, peralatan, dan fasilitas pendukung
lainnya.

6. Mental atau kondisi psikologis dan motivasi atlet dalam menjalani latihan

dan kompetisi.
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7. Kemampuan servis atas. Keahlian dalam melakukan servis dari posisi atas,
penting untuk memulai poin dengan kuat dan mengontrol permainan.
C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya masalah yang ada dalam penelitian ini, berdasarkan

identifikasi masalah peneliti membatasi masalah pada :

1. Kekuatan Otot Lengan atlet bolavoli UNP
2. Kelentukan Pergelangan Tangan atlet bolavoli UNP
3. Servis Atas pada Atlet Bolavoli UNP.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Apakah kekuatan otot lengan berhubungan dengan kemampuan servis atas
atlet bolavoli UNP.

2. Apakah kelentukan pergelangan tangan berhubungan dengan kemampuan
servis atas atlet bolavoli UNP.

3. Apakah kekuatan otot lengan dan kelentukan pergelangan tangan secara
bersama —sama berhubungan dengan kemampuan servis atas atlet bolavoli
UNP.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan atau mengetahui apakah
terdapat :

1. Hubungan kekuatan otot lengan dengan servis atas pada atlet bolavoli UNP.

2. Hubungan kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan servis atas atlet

bolavoli UNP.
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3. Hubungan kekuatan otot lengan dan kelentukan pergelangan tangan dengan

kemampuan servis atas atlet bolavoli UNP.
F. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai :

1. Sebagai pedoman dan pertimbangan bagi pelatih dalam pelaksanaan
pembinaan atlet Bolavoli.

2. Bagi atlet, dapat menjadi landasan untuk mengambangkan keterampilan
servis pada atlet.

3. Salah satu syarat bagi peneliti dalam menyelesaikan gelar Sarjana Pendidikan
pada Fakultas [lmu Keolahragaan.

4. Menambah wawasan bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan
Khususnya sebagai calon pendidik nantinya, agar dapat meningkatkan
pengetahuan dalam rangka mengembangkan potensi dan kemampuan atlet.

5. Hasil penelitian ini juga bermanfaat dan dapat menjadikan sebagai bahan
referensi bagi peneliti selanjutnya namun dengan lokasi dan variabel yang

berbeda.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil hipotesis dan pembahasan hasil penelitian dapat di tarik

kesimpulan bahwa :

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan (X)
terhadap servis atas pada atlet bolavoli Universitas Negeri Padang (Y).
Berdasarkan analisis data diperoleh nilai korelasi sebesar 0,966 yang
memiliki tingkat korelasi sangat kuat , kemudian nilai sig <0,05 yaitu 0,001
dengan demikian kekuatan otot lengan berhubungan dan signifikan
terhadap servis atas pada atlet bolavoli Universitas Negeri Padang.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara kelentukan pergelangan tangan
(X;) terhadap servis atas pada atlet bolavoli Universitas Negeri Padang (Y).
Berdasarkan analisis data diperoleh nilai korelasi sebesar 0,944 yang
memiliki tingkat korelasi sangat kuat. Kemudian nilai sig < 0,05 yaitu
0,001 dengan demikian kelentukan pergelangan tangan berhubungan dan
signifikan terhadap servis atas pada atlet bolavoli Universitas Negeri
Padang.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan (X;) dan
kelentukan pergelangan tangan (X,) secara bersama-sama terhadap
kemampuan servis atas atlet (Y). Hal tersebut ditandai pada hasil korelasi
X sebesar 0,966 kemudian X, sebesar 0,944 dan Y sebesar 0,936 dimana
menyatakan bahwa tingkat korelasinya sangat kuat dan nilai sig < 0,05

yaitu 0,001 Sehingga dapat diartikan bahwa kekuatan otot lengan dan
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kelentukan pergelangan tangan berhubungan kuat dan signifikan terhadap
kemampuan servis atas atlet bolavoli UNP .
B. Saran
Berdasarkan hasil temuan peneliti, pembahasaan hasil penelitian dan
keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka dapat diajukan beberapa
saran kepada berbagai pihak,sebagai berikut:

1. Kepada pelatih bolavoli UNP diharapkan dengan temuan hasil penelitian
ini agar dapat menjadi pedoman dan acuan dalam memperhatikan
kemampuan servis atas pada atlet.

2. Kepada Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora), Komite Olahraga Nasional
Indonesia (KONI) Sumatera Barat beserta jajarannya untuk memberikan
fasilitas sarana dan prasarana serta dukungan pembekalan dengan
berbagai bentuk pelatihan kepada pelatih dan juga atlet dalam rangka
peningkatan kemampuan yang dapat mendorong peningkatan prestasi
atlet.

3. Kepada Atlet bolavoli UNP , agar dapat lebih mempunyai kesadaran diri
dalam memahami pentingnya latihan teknik dan latihan fisik dalam

meningkatkan prestasi dalam olahraga bolavoli.
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